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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini, penulis menguraikan pokok-pokok yang akan menjadi dasar pembahasan pada bab selanjutnya, yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, pentingnya penulisan, ruang lingkup penelitian, definisi istilah, metode penelitian, sistematika penulisan.

A. Latar Belakang Masalah
Manusia pastilah akan selalu berhadapan dengan masalah-masalah kehidupan. Masalah-masalah tersebut sering mendatangkan krisis bagi hidup manusia. Jalan hidup merupakan serentetan krisis perkembangan yaitu hal-hal yang dapat diramalkan (development crisis), dapat diantisipasi, sedangkan sebagian lagi merupakan kejutan atau accidental crisis yang tidak diharapkan. Di dalam kedua kategori krisis inilah kehidupan seseorang itu terus-menerus harus menyelesaikan persoalan-persoalan.[footnoteRef:2] Menurut Tulus Tu’u bahwa setiap orang bergumul dengan persoalan hidup yang menghimpit dan keraplah, hal itu luput dari perhatian gereja. Tidak heran mereka kecewa pada gereja, lalu dengan mudah beralih pada keyakinan lain. Mereka ibarat domba-domba yang terancam, seharusnya, tidak boleh dibiarkan bergumul sendirian.[footnoteRef:3] [2:  E.P.Ginting, Konseling Pastoral Pengembangan Kontekstual, ( Bandung: Bina Media Informasi, 2009), 22]  [3:  Tulus Tu’u, Dasar-dasar Konseling Pastoral, (Yogyakarta: ANDI, 2007), 6] 

Salah satu cara menanggulangi krisis atau masalah-masalah itu adalah dengan suatu tindakan pelayanan konseling. Sesungguhnya suatu pelayanan konseling bukanlah hanya dilakukan kepada jemaat yang dilayani saja, tetapi kepada semua orang yang sedang mengalami masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan mereka masing-masing.  Karena semua orang sangatlah membutuhkan pelayanan konseling agar dapat menemukan jalan keluar atas setiap persoalan yang dihadapi. Tidak semua orang dapat memecahkan masalahnya sendiri-sendiri, sebagian orang butuh seseorang yang dapat menolong dia. Di sinilah peranan konseling sangat dibutuhkan bagi kebanyakan orang yang sedang dalam masalah kehidupan. 
Konseling secara umum adalah “Menasihati yang berhati-hati dan serius.”[footnoteRef:4] Konseling adalah pelayanan yang menolong jemaat yang dilakukan dalam bentuk komunikasi. Dalam percakapan itu terjadi interaksi dan komunikasi timbal-balik dan mendalam antara konselor dan konseli. Konselor berusaha mendampingi, membimbing, dan mengarahkan konseli sehingga ia dapat menemukan jalan keluar melalui perubahan sikap atau perilaku. Pengarahan atau proses pemberian bantuan oleh konselor terhadap konseli sedemikian rupa sehingga pemahaman terhadap kemampuan diri sendiri meningkat dalam memecahkan berbagai masalah.[footnoteRef:5] Dalam Kamus Teologi ditulis dengan istilah counseling yang merupakan bimbingan profesional terhadap perorangan dengan menggunakan metode-metode psikologi.[footnoteRef:6]   [4:  E.P. Ginting, Gembala & Konseling Pastoral (Yogyakarta: ANDI, 2002), 2]  [5:  Anton M. Moleono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 520]  [6: Henk Ten Napel, Kamus Teologi Inggris-Indonesia, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 94] 

Karena konseling yang efektif membutuhkan baik hubungan yang penuh perhatian dan pengertian akan fungsi manusia, maka perlu menemukan orang-orang percaya yang dewasa di dalam gereja-gereja lokal yang dipenuhi dengan kasih Kristus dan melatih mereka di dalam wawasan dan keahlian konseling. Bahwa orang-orang Kristen yang mau memperhatikan dan dewasa dapat menjadi konselor-konselor yang ahli di dalam tubuh gereja lokal. 
E.P. Ginting dalam bukunya yang berjudul Gembala dan Konseling Pastoral menuliskan:
Istilah konseling diambil dari counselor yang sudah dipergunakan di dalam perjanjian lama, misalnya dalam Tawarikh 27:32 “soferim” yang diterjemahkan dalam bahasa ingris counselor, artinya “penasehat”. Istilah ini juga muncul dalam Yesaya 9:6 “misera” (Counselor), sehubungan dengan kedatangan Tuhan Yesus sebagai Penasehat Ajaib. Di dalam perjanjian baru, istilah counselor paling sering muncul dalam hubungan dengan Roh Kudus (Yunani:Parakletos); dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai “penghibur, penasihat, penolong”.[footnoteRef:7] [7:  E.P. Ginting, Gembala & Konseling Pastoral…, 2] 


Dengan demikian, konseling berarti suatu pekerjaan yang dilakukan seseorang untuk memenuhi setiap panggilan yang telah dipercayakan kepadanya untuk dapat menolong orang lain dengan melakukan interaksi timbal-balik antara konselor dengan konseli untuk menolong dan membimbing konseli sehingga ia dapat mengerti masalahnya dengan jelas. Sehingga konseli mampu menolong dirinya sendiri untuk melihat tujuan hidupnya dan melalui konseling diharapkan adanya perubahan positif bagi konseli agar dapat memelihara hubungan yang intim dengan Tuhan serta bersandar kepada-Nya.
Adapun yang menjadi tujuan utama dari konseling menurut Anthony Yeo adalah merumuskan masalah yang diajukan klien dan menolongnya untuk menghadapi masalah tersebut. Karena alasan inilah, konselor harus mengarahkan klien untuk merumuskan masalah yang harus dipecahkan.[footnoteRef:8] [8:  Anthony Yeo, Konseling Suatu Pendekatan Pemecahan-Masalah, (Jakarta: BPK . Gunung Mulia, 1994), 155] 

Sedangkan Tulus Tu’u dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Konseling Pastoral tujuan konseling adalah: “1. Mencari yang bergumul; 2. Menolong yang membutuhkan uluran tangan; 3. Mendampingin dan membimbing; 4. Berusaha menemukan solusi; 5. Memulihkan kondisi yang rapuh; 6. Perubahan sikap dan prilaku; 7. Menyelesaikan dosa melalui Kristus; 8. Pertumbuhan iman”.[footnoteRef:9] [9:  Tulus Tu’u, Dasar-dasar Konseling …, 6] 

	Menurut Drs. Hadi P. Sahardjo ada beberapa nilai penting konseling Kristen, yaitu:
1. Asumsi dasar bahwa setiap manusia pasti memiliki masalah tak seorang pun di dunia ini-siapa pun dia- yang kebal terhadap permasalahan.
2. Suatu kenyataan bahwa banyak orang Kristen yang juga mengalami problema rumah tangga, perselingkuhan, keinginan untuk bunuh diri, kenakalan anak-anak, masalah narkoba, pengambilan keputusan, pergaulan, dsb.
3. Masalah-masalah psikis lainnya (tidak sama dengan masalah kerohanian) beban atau tekanan hidup, pergumulan, steres, depresi, harapan (expectation) dan sebagainya yang perlu ditangani secara khusus, yang “tidak cukup” hanya melalui pelayanan mimbar.
4. Fakta bahwa ternyata masih banyak pula orang Kristen mencoba untuk mencari “jalan keluar”nya sendiri dengan meminta pertolongan di luar cara-cara kekristenan. [footnoteRef:10] [10:  Hadi P. Sahardjo, Konseling Krisis & Terapi Singkat (Bandung: Pionir Jaya, 2006), 4-5] 


Sejak zaman para rasul, konseling telah ada di gereja sebagai kegiatan alami dalam kehidupan spiritual bersama. Bagaimanapun juga, Perjanjian Baru sendiri menyuruh para pemeluknya untuk “saling menasehati” (Rm. 15:14); nasehatilah seorang akan yang lain” (Ibr. 3:13); hiburkanlah seorang akan yang lain dengn perkataan-perkataan ini” (I Tes. 4:18); nasehatilah seorang akan yang lain dan saling membangunlah kamu” (I Tes. 5:11); “hendaklah kamu saling mengaku dosa dan saling mendoakan, supaya kamu sembuh” (Yak. 5:16). [footnoteRef:11] Salah satu pelayanan yang amat strategis yang dilakukan gereja adalah mengajar tentang kebenaran firman Tuhan. Ketika tugas tersebut dilaksanakan, ia mampu menjangkau banyak orang. Sebaliknya ketika tugas konseling pastoral dilakukan, ia hanya menjangkau sedikit orang. Lagi pula, tugas pelayann konseling dirasakan cukup berat dan sulit, mengingat keberhasilannya tergantung pada kedua belah pihak yaitu konselor dan konseli.  Lagi pula, pelayanan seperti ini belum tentu selesai dalam sekali pertemuan dan menguras begitu banyak tenaga, waktu, pikiran dan perasaan. Kadang-kadang ada rasa tidak mampu dan putus asa dalam diri konselor. Semua ajaran di atas berlaku bagi semua anggota gereja bukan hanya bagi para pakar setingkat pendeta. Terutama konseling yang secara terampil menggunakan dan menerapkan Firman Tuhan adalah tugas penting dalam kehidupan dan persaudaraan kristiani.[footnoteRef:12] [11:  John F. MacArthur, Pengantar Konseling Alkitabiah, (Malang: Gandum Mas, 2002), 19]  [12:  Tulus Tu’u, Dasar-Dasar Konseling Pastoral…,1] 

Oleh karena itu, tugas pelayanan konseling kadang-kadang tersisihkan dari pelayanan gereja. Padahal, pelayanan itu seharusnya dilakukan gereja. Sesugguhnya, pelayanan konseling sangat penting dikembangkan dan dilaksanakan gereja. Ternyata banyak hal yang dapat dicapai jika konseling pastoral diprogram secara baik dan terencana, terlebih jika melibatkan jemaat yang memang pontensial.[footnoteRef:13]  [13:  Ibid…,25] 

Pelayanan konseling juga bermanfaat bagi para korban bencana alam. Bencana alam sebagai peristiwa alam dapat terjadi setiap saat, dimana saja dan kapan saja. Bencana alam merupakan fenomena alam yang terjadi di luar kehendak manusia. Terjadinya bencana alam menimbulkan resiko atau bahaya terhadap kehidupan manusia, baik kerugian harta benda, maupun korban jiwa. Selain masyarakat yang tanggap akan bencana alam diperlukan juga pemerintah yang tanggap akan bencana. Enam tahun belakangan ini terjadi bencana alam di daerah Kabupaten Karo. Kabupaten Karo yang terletak di kawasan dataran tinggi Sumatera Utara memiliki potensi bencana alam yang cukup tinggi. Kabupaten Karo memiliki dua buah gunung yang sampai saat ini masih aktif, yaitu gunung Sinabung dan gunung Sibayak. Hal inilah yang menyebabkan Kabupaten Karo sering mengalami bencana alam gunung meletus. 
Gunung Sinabung yang telah “tertidur” selama 400 tahun, pada tahun 2010 kembali aktif dan mengakibatkan terjadinya erupsi di Kabupaten Karo. Selang tiga tahun kemudian, Gunung Sinabung tersebut pun kembali meletus dan mengakibatkan terjadinya erupsi yang cukup besar di daerah sekitar gunung Sinabung sehingga menyebabkan jatuhnya korban jiwa.[footnoteRef:14] Pada tahun 2013, gunung Sinabung meletus kembali, sampai 17 September 2013, telah terjadi 4 kali letusan. Letusan pertama terjadi pada tanggal 15 September 2013 dini hari, kemudian terjadi kembali pada sore harinya. Pada 17 September 2013, terjadi 2 letusan pada siang dan sore hari. Letusan ini melepaskan awan panas dan abu vulkanik. Akibat peristiwa ini, setatus gunung sinabung dinaikkan ke level 3 menjadi siaga.  Akibat peristiwa ini, status gunung Sinabung dinaikkan ke level 3 menjadi siaga. Setelah aktivitas cukup tinggi selama beberapa hari, pada tanggal 29 September 2013 status diturunkan menjadi level 2, Waspada. Namun demikian, aktivitas tidak berhenti dan kondisinya fluktuatif [14:  http://www.medanbisnisdaily.com/m/news/read/2014/03/10/buku-sinabung-bangun-dari-tidur-panjang-diterbitkan/diakses pada tanggal 2 Agustus 2016 pukul 11:00 WIB] 

Memasuki bulan November, terjadi peningkatan aktivitas dengan letusan-letusan yang semakin menguat, sehingga pada tanggal 3 November 2013 pukul 03.00 status dinaikkan kembali menjadi siaga. Letusan terjadi berkali-kali setelah itu, dan disertai luncuran awan panas sampai 1,5 km. Pada tanggal 20 November 2013 terjadi enam kali letusan sejak dini hari. Erupsi (letusan) terjadi lagi empat kali pada tanggal 23 November 2013 sejak sore, dilanjutkan pada hari berikutnya, sebanyak lima kali. Terbentuk kolom abu setinggi 8000 m di atas puncak gunung. Akibat rangkaian letusan ini, kota Medan yang berjarak 80 km di sebelah timur terkena hujan abu vulkanik. Pada tanggal 24 November 2013 pukul 10.00 status gunung Sinabung dinaikkan ke level tertinggi, level 4 (Awas). Penduduk dari 21 desa dan 2 dusun harus diungsikan ke daerah yang lebih aman.[footnoteRef:15] Hujan abu mencapai kawasan Sibolangit dan Berastagi. Tidak ada korban jiwa dilaporkan, tetapi status menjadi level 4 (awas), ini terus bertahan hingga memasuki tahun 2014. Guguran lava pijar dan semburan awan panas masih terus terjadi sampai 3 Januari 2014. Mulai tanggal 4 Januari 2014 terjadi rentetan kegempaan, letusan, dan luncuran awan panas terus-menerus sampai hari berikutnya. Hal ini memaksa tambahan warga untuk mengungsi, hingga melebihi 20 ribu orang.[footnoteRef:16] Tidak sediki dari pengungsi harus tinggal di berbagai tenda-tenda pengungsian yang telah di siapkan oleh posko-posko dari pemerintahan.  [15: http://sains.kompas.com/read/2013/12/27/1651171/2013.Tiga.Gunung.Api.Indonesia.Memberi.Kejutan.pada dunia. di akses pada tanggal 2 Agustus  2016 pukul 11:00 WIB  ]  [16:  http://id.m.wikipedia.org/wiki/Gunung_Sinabung diakses pada tanggal 2 Agustus  2016 pukul 11:00 WIB  .  ] 

Bencana alam gunung api yang meletus ini mendorong GMII (Gereja Misi Injili Indonesia) Sola Fide untuk melakukan pelayanan konseling bagi korban bencana alam gunung Sinabung. GMII Sola Fide-Medan berdiri di bawah naungan Yayasan Persekutuan Pekabaran Injil Indonesia  Batu atau juga yang sering disebut YPPII-Batu. GMII Sola Fide Medan berdiri sejak 5 Juni 2011. Yang beralamat Jl. Sai Halian No.3 Simpang Baru Kecamatan Medan Petisah. Jumlah jemaat GMII Sola Fidi-Medan sekitar 14 kepala keluarga. Sampai saat ini GMII Sola Fide-Medan belum memiliki tempat ibadah sendiri (mengontrak sebuah rumah) tetapi hal ini sedang dalam proses pembelian tempat untuk beribadah. GMII Sola Fide-Medan memiliki seorang gembala jemaat yang mengkordinir segala pelayanan gereja dan mengembalakan jemaat-jemaat yang ada.
Dari data yang didapat, melalui wawancara terhadap beberapa orang yang terlibat langsung dalam pelayanan konseling terhadap korban gunung Sinabung mengatakan bahwa sebagian besar dari para korban gunung Sinabung masih ada yang belum memiliki tempat tinggal.  Secara ekonomi,  sebagaian besar para korban gunung Sinabung mengharapkan agar kondisi yang mereka alami agar segera dapat di pulihkan, dengan kembali ketempat tinggal mereka semula dan memulai aktifitas sehari-hari sebagai petani. Karena sebagian besar dari korban gunung Sinabung adalah sebagai petani, seperti pertanian sayuran dan buah-buahan. Sedangkan secara rohani,  para korban gunung Sinabung sangat haus dan membutuhkan pelayanan konseling atau pelanan pribadi. mereka begitu senang dan terbuka ketika gereja-gereja datang untuk  mengadakan pelayanan konseling.[footnoteRef:17] Apa yang telah dilakukan oleh GMII Sola Fide-Medan melalui pelayanan konseling dengan bekerja sama dengan gereja-gereja dan Sekolah Tinggi Theologia lainnya sedikit banyaknya menghasilkan jiwa-jiwa yang telah dipulihkan dari apa yang dialami oleh para korban gunung Sinabung tersebut. Gereja GMII Sola Fide-Medan sudah cukup sering mengadakan pelayanan konseling kepada korban gunung Sinabung tersebut. Hal ini cukup baik juga untuk dilakukan oleh gereja-gereja disekitar gunung Sinabung agar lebih banyak lagi korban gunung Sinabung yang dipulihkan secara rohani. [17:  AT (nama inisial), Hasil wawancara via telepon] 

Memang di samping GMII Sola Fide, ada beberapa gereja juga telah melakukan berbagai pelayanan kepada korban gunung Sinabung, tetapi apa yang telah mereka lakukan tidak sampai kepada tahap pelayanan konseling. Gereja-gereja tersebut hanya melakukan kebaktian kebangunan rohani (KKR) saja, sehingga tidak mencapai kepada tahap konseling. Dan gereja-gereja tersebut mengadakan KKR dan juga sekaligus membagi-bagikan sembako kepada korban gunung Sinabung. Sehingga apa yang menjadi tugas gereja tidak sampai kepada menolong para korban gunung Sinabung mengalami pemulihan secara rohani. Pada hal yang  dapat berperan penting untuk memulihkan rohani mereka secara komphrehensip menyeluruh dengan melakukan pelayanan konseling.
Hal inilah yang mendorong penulis untuk menuliskan dalam suatu karya ilmiah, yang berjudul “ Urgensi Pelayanan Konseling Gereja Misi Injili Indonesia Sola Fide-Medan Terhadap Korban Gunung Sinabung Sumatra Utara” agar melalui ini Gereja Misi Injili Indonesia Sola Fide-Medan dapat lebih mengembangkan setiap pelayanan yang ada secara khusus dalam pelayanan konseling, selain itu juga agar banyak gereja-gereja dapat berperan penting dalam melakukan pelayan konseling kepada seluruh orang yang sangat membutuhkan uluran tangan melalui pelayanan konseling yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga gereja. 

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, penulis akan merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Apa yang dimaksud dengan pelayanan konseling?
2. Apa yang menjadi problematika dari kehidupan para korban gunung sinabung?
3. Apa tindakan pelayanan konseling yang telah dilakukan GMII Sola Fide terhadap korban gunung Sinabung?
4. Bagaimana model pelayanan konseling seperti ini dapat dikembangkan bagi pelayanan GMII dan gereja-gereja secara umum di Indonesia? 



C. Maksud dan Tujuan Penulisan
Bertolak dari rumusan masalah di atas, maka penulis merumuskan maksud dan tujuan dari penulisan skripsi ini:
1. Untuk memberikan pengertian yang benar tentang konsep pelayanan konseling suapaya Gereja Misi Injili Indonesia dapat memahaminya dengan tepat.
2. Untuk mengetahui problematika yang terjadi dari kehidupan korban Gunung Sinabung.
3. Untuk mengetahui pelayanan konseling yang telah dilakukan GMII Sola Fide terhadap korban gunung Sinabung. 
4. Untuk mengembangkan pelayanan konseling yang terjadi di GMII dan gereja-gereja secara umum supaya memiliki hati dalam pelayanan konseling bagi korban Gunung Sinabung.

D. Asumsi Penulisan
Melalui penulisan ini, penulis menegaskan bahwa Alkitab adalah Firman Tuhan. Jadi apa yang tertulis di dalamnya adalah benar termasuk apa yang dikerjakan dan diajarkan oleh Tuhan dalam Alkitab. Dengan keyakinan ini, penulis dapat memberikan asumsi sebagai berikut:
1. Pemahaman yang benar tentang konsep pelayanan konseling akan menguatkan Gereja Misi Injili Indonesia Sola Fide-Medan menjadi seorang pelayan.
2. Dengan keteladanan dan pengajaran yang diberikan Tuhan Yesus sebagai pelayan maka diharapkan Gereja Misi Injili Indonesia Sola Fide-Medan dapat mengurangi masalah-masalah yang terjadi ke korban Gunung Sinabung.
3. Konsep pelayanan konseling yang benar dapat mengembangkan pelayanan Gereja Misi Injili Indonesia Sola Fide-Medan.

E. Pentingnya Penulisan
Penulisan skripsi ini dianggap penting karena memberi satu model yang Alkitabiah dan  dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari bahkan dalam pelayanan Gereja Misi Injili Indonesia Sola Fide-Medan, sehingga dapat meringankan penderitaan para korban gunung Sinabung. 

F. Ruang Lingkup Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan memaparkan tentang pelayanan konseling bagi korban gunug Sinabung. Penulisan ini difokuskan pada pengamatan dan penyelidikan dari berbagai informasi baik tertulis, maupun tidak tertulis tentang pelayan konseling yang dilakukan oleh Gereja Misi Injili Indonesia Sola Fide-Medan bagi korban gunung Sinabung, supaya jemaat dapat terlibat dalam pelayanan konseling bagi para korban gunung Sinabung.


G. Definisi Istilah
Dalam pembahasan ini penulis akan mendefinisikan beberapa istilah berdasarkan judul skripsi penulis antara lain:  
Istilah “Urgensi”  ialah berasal dari kata “urgen” yang artinya mendesak sekali pelaksanaanya, sangat penting.[footnoteRef:18] Dengan demikian menurut Peter dan Yeni Salim kata “Urgensi” adalah keadaaan yang mendesak atau hal sangat penting.[footnoteRef:19] Sedangkan dalam webster’s Thrid New Internasional Dictionary Of The English Languang Unabridged, menjelaskan bahwa “Urgensi” adalah hal yang penting atau keadaan penting atau mendesak.[footnoteRef:20] Jadi yang dimaksud dengan “Urgensi” dalam penulisan ini adalah suatu yang sangat penting atau mendesak untuk dilakukan.  [18:  Lukman Ali, Kamus besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 996]  [19:  Peter dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press, 1991), 1693]  [20:  Wabster, Wabster’s New Partical School Dictionary, (California: California State Series, 1967), 1521] 

Pelayanan konseling adalah hubungan timbale balik antara hamba Tuhan sebagai konselor dengan konselinya. Konselor membimbing konseli dalam satu suasana percakapan konseling yang ideal, yang memungkinkan konseli betul-betul mengerti apa yang sedang terjadi pada dirinya sehingga ia mampu melihat tujuan hidupnya dan mampu mencapai tujuan itu dengan kekuatan dan kemampuan dari Tuhan.[footnoteRef:21]  [21:  Yakub B. Susabda, Pastoral Konseling 1, (Malang: Gandum Mas, 1985), 4] 

Pelayanan konseling adalah pelayanan yang dilakukan gereja dengan melawat dan mencari satu per satu jemaat yang sedang bergumul dalam hidupnya. Pencarian dan pelawatan itu dilakukan untuk menolong mereka melalui suatu percakapan yang interaktif, timbale balik, dan mendalam. Melalui percakapan itu, konselor mendampingi, membimbing, dan mengarahkan konseli untuk menemukan solusi.[footnoteRef:22]  [22:  Tulus Tu’u, Dasar-dasar konseling…, 20] 

Pelayanan konseling ada upaya memanfaatkan bermacam-macam metode untuk menolong orang agar dapat mengembangkan kemampuannya untuk menanggulangi masalah-masalahnya atau krisis-krisis yang mereka hadapi. Dengan konseling tersebut konseli mengalami penyembuhan dari kehancurannya.[footnoteRef:23]  [23:  E.P.Ginting, Konseling Pastoral Pengembangan Kontekstual…, 15] 

Jadi, pelayanan konseling adalah suatu fungsi yang bersifat memperbaiki yang dibutuhkan seseorang yang mengalami krisis yang merintangi pertumbuhannya. Pembimbingan dibutuhkan setiap orang sepanjang hidupnya tetapi kemungkinan orang membutuhkan pelayanan konseling ketika mengalami krisis yang hebat. Tujuan pelayanan konseling untuk memperbaiki hubungan seseorang dengan Allah, dengan diri sendiri, dengan orang lain dan dengan sejarah masa depannya. 
Gereja Misi Injili Indonesia disingkat GMII sebelumnya bernama gereja Pekabaran Injil Indonesia disingkat GPII. Gereja ini lahir oleh rencana dan karya Tuhan Yesus Kristus, kepala Gereja melalui pelayanan Yayasan Persekutuan Perkabaran Injil Indonesia (YPPII) yang berkantor pusat di Batu-Malang, dibawah pimpinan Pdt. Petrus Octavianus.
Sejak tahun 1969, YPPII telah melayani di Kalimantan Barat. Dan pada tahun 1974 YPPII mulai membuka pelayanannya di kabupaten Sintang. Akibat pelayanan YPPII ini, sampai awal tahun 1984 di kabupaten sintang telah bertumbuh puluhan jemaat baru. Jemaat-jemaat yang baru bertumbuh ini direncanakan akan diserahkan pembinaan selanjutnya kepada Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) di Kalimantan Barat. Namun karena GKII tidak menyiapkan tenaga bahkan memutuskan hubungan kerjasama secara pihak dengan YPPII, maka pada tanggal 17 April 1984, dihadapan pembinas (Kristen) protestan Depag RI Kalimantan Barat dn Muspida kabupaten Sintang wakil-wakil jemaat tersebut telah menentukan sikap supaya dilayani langsung oleh YPPII. Pada waktu itu anggaran dasar YPPII tidak memungkinkan YPPII mendirikan Gereja, maka jemaat-jemaat ini belum dapat dilayani sebagai organisasi Gereja. Namun pada bulan Oktober 1984. Konferensi AM YPPII menyetujui untuk memeberikan kesempatan jemaat-jemaat tersebut mewadahkn diri dalam suatu organisasi Gereja dibawah tanggung jawab pelayanan YPPII.[footnoteRef:24]  [24:  http://id.m.wikipedia.org/wiki/Gereja_Misi_injili_Indonesia diakses pada tanggal 2 Agustus  2016 pukul 11:00 WIB  .  ] 


H. Metode Penulisan
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan paradigma kualitatif. Metode deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data, memberi gambaran, penegasan suatu konteks atau gejala serta menjawab pertanyaan sehubungan dengan objek penelitian.[footnoteRef:25]  [25:  Sumanto, Metode Penelitian dan Pendidikan, (Yogyakarta: ANDI Offset, 1990), 6] 

Menurut pendapat Mohamad Nazir yang dimaksud dengan metode deskriptif di katakana sebagai berikut:
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu system pemikiran atau suatu peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematika faktual dan akurat mengenal fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan fenomena yang diselidiki.[footnoteRef:26] [26:  Mohamad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1993), 63] 


Menurut Koentjaraningrat, dikatakan deskriptif karena menjelaskan permasalahan secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta yang terjadi.[footnoteRef:27] Oleh sebab itu, Moh. Nasir menguraikan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang mempelajari masalah yang sedang berlangsung dalam masyarakat serta situasi tertentu, termasuk hubungan kegiatan, sikap pandangan serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh suatu fenomena.[footnoteRef:28] Dengan demikian tujuan utama metode deskriptif adalah untuk dapat menggambarkan sifat suatu keadaaan yang sementara berjalan pada saat penelitian yang akan dilakukan, disebabkan dari suatu gejala tertentu. Hal ini bermanfaat untuk berhubungan dengan indikasi kurang antusiasnya jemaat terhadap pastoral konseling bagi para korban gunung Sinabung. Bertitik tolak dari data yang di dapatkan yang telah dijelaskan di atas, maka akan di peroleh kesimpulan serta pembuktian keyakinan untuk menghasilakan suatu karya ilmiah yang sesuai dengan judul skripsi yang dibahas. [27:  Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1979), 44]  [28:  Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 63-64] 

[bookmark: _GoBack]Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengumpulkan data, gambaran, penegasan suatu konteks tulisan sistematika, atau gejala serta menjawab pertanyaan sehubungan status subjek penelitian saat ini.[footnoteRef:29] Paradigma kualitatif adalah penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilaku individu atau sekelompok orang.[footnoteRef:30] penelitian kualitatif dengan metode deskiptif adalah karena penulis akan menggambarkan dengan mengumpulkan data alamiah yang ada di lingkungan penulis sendiri yaitu Gereja Misi Injili Indonesia (GMII) Sola Fide-Medan dengan mewawancarai beberapa jemaat dan gembala jemaat. [29:  Consuelo. G Silva, PengantarMetode Penelitian, (Jakarta: U I Press,1993), 71-72]  [30: Lexy J. Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif, (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 1989), 5] 


I. Sistematika Penulisan
Kerangka berpikir secara sistematis pada karya ilmiah ini tergambar melalui uraian berikut: 
Pada Bab I,  penulis akan memaparkan garis besar penulisan yang terdiri atas, pendahuluan yang berisi: latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, pentingnya penulisan, ruang lingkup penulisan, definisi istilah, metode penelitian dan sistematika penulisan.
Pada Bab II. penulis akan memaparkan garis besar pelayanan konseling yang terdiri atas: pengertian pelayanan konseling, dasar pelayanan konseling, fungsi pelayanan konseling, bentuk-bentuk pelayanan konseling, tujuan pelayanan konseling, simpulan.  
Bab III. Dalam bab ini penulis akan membahas problematika para korban gunung sinabung. Problematika ini diperoleh dari hasil penelitian penulis. Adapun yang menjadi garis besar pada bab ini ialah: Metodologi penelitian, problematika yang dihadapi para korban gunung sinabung, faktor penyebab  probelamatika para korban gunung sinabung, dampak probelematika yang dihadapi para korban gunung sinabung, simpulan. 
Bab IV. Dalam bab ini penulis memberikan model pelayanan konseling sebagai upaya pemulihan para korban gunung Sinabung kepada gereja.  
Bab V. Dalam bab ini penulis memberikan simpulan dari urian bab pertama samapai bab keempat dan saran, sebagai informasi bagi gereja dan jemaat Tuhan dalam melayani korban gunung Sinabung.

